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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja
keuangan yang baik dijadikan tolak ukur untuk memberikan gambaran keberhasilan yang telah
diraih dalam keberhasilan bisnisnya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel. Teknik analisis pada penelitian ini
memakai analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan
institusional dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sementara itu kepemilikan manajerial dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Kata Kunci: good corporate governance, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen, komite audit, kinerja keuangan.

ABTRACT

This study aims to examine the effect of Good Corporate Governance on the financial
performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Good financial
performance is used as a benchmark to provide an overview of the success that has been
achieved in the success of the business. The population in this study are banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. This research is a
quantitative research. This study used a purposive sampling technique. The number of samples
in this study were 60 samples. The analysis technique in this study used multiple linear
regression analysis. The results showed that institutional ownership and independent
commissioners had no effect on financial performance, while managerial ownership and audit
committee had an effect on financial performance.

Keywords: good corporate governance, institutional ownership, managerial ownership,
independent commissioners, audit committees, financial performance.
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PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini berkembang dengan cepat dan kuat sehingga
mendorong terciptanya persaingan diantarara perusahaan-perusahaan vyang ketat.
Berkembangnya perekonomian ini mengakibatkan munculnya tuntutan perusahaan untuk
terus mengembangkan inovasi, meningkatkan kinerja, dan mengembangkan potensi guna
dapat bertahan dan bersaing di dunia bisnis ini (Sulistyowati & Fidiana, 2017). Kinerja keuangan
dijadikan sebagai tolak ukur untuk memberikan gambaran bagaimana kesuksesan yang telah
diraih perusahaan dalam mengoperasikan bisnisnya. Kinerja keuangan bisa diukur dari analisis
laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan yang
dilakukan pada setiap periode waktu tertentu (Trisnaningsih & Putri, 2021). Indikator kinerja
keuangan yang dipakai pada penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). ROA dapat
menunjukkan kekayaan sesungguhnya dalam perusahaan dan dapat menunjukkan keuntungan
yang baik bagi pemegang saham (Trisnaningsih & Anamia, 2019).

Gambar 1. Perkembangan ROA perusahaan perbankan
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Pada tahun 2017 perserntase ROA perusahaan perbankan menunjukkan sebesar 2,46%.
Pada tahun 2018 persentase ROA perusahaan perbankan menunjukkan sebesar 2,47%. Pada
tahun 2019 terjadi kenaikan lagi dimana persentase ROA perusahaan perbankan menunjukkan
sebesar 2,49%. Pada tahun 2020 dan 2021 persentase ROA perusahaan perbankan mengalami
penurunan yang cukup signifikan yaitu menunjukkan persentase sebesar 2,05% di tahun 2020
dan 1,91% di tahun 2021. Kenaikan dan penurunan ROA tersebut juga menyebabkan
kemampuan bank dalam mengasilkan laba terganggu. Salah satu penyebabnya adalah keadaan
ekonomi suatu perusahaan yang belum stabil diakibatkan adanya pandemi Covid-19. Risiko
kredit semakin tinggi juga disebabkan karena adanya kejadian pandemi Covid-19. Naik
turunnya ROA pada perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan belum bisa
mengimplementasikan kinerja perusahaan yang baik. Good Corporate Governance adalah
usaha perusahaan dalam menciptakan pola hubungan yang kondusif antar pemangku
kepentingan dalam perusahaan. Hubungan kondusif tersebut merupakan prasyarat dalam
menciptakan kinerja perusahaan yang baik. Oleh karena itu, salah satu faktor naik turunnya
adalah GCG yang diterapkan pada suatu perusahaan belum maksimal.

Penerapan GCG di Indonesia mulai dilakukan sejak tahun 2002. Situasi praktik GCG di
negara Indonesia belum dikatakan baik. Hasil penilaian ACGS (Asean Corporate Governance
Scorecard) memperlihatkan peringkat implementasi GCG di Indonesia menempati posisi ke
sembilan pada tahun 2012-2016. Dari berbagai sektor, sektor yang sudah memadai dalam
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penerapan GCG adalah perbankan. Penerapan yang memadai tersebut dikarenakan
dikarenakan adanya regulasi yang berlapis, seperti regulasi dari Bank Indonesia maupun OJK.
Pada penilaian Asean Corporate Governance Scorecard 2012-2013, sebanyak 15 emiten
perbankan Indonesia berhasil memasuki dalam kategori 50 emiten terbaik dalam Praktik GCG
(Development Bank, 2012). Pada tahun 2019, sebanyak 15 emiten perbankan Indonesia juga
berhasil memasuki dalam kategori 50 emiten dan 3 diantaranya masuk kategori Top 3 terbaik di
Indonesia .

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) menjelaskan GCG adalah
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, manajemen perusahaan,
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemangku kepentingan internal dan eksternal
lainnya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka (Sergakis, 2022). Tujuan
diterapkannya GCG adalah untuk menaungi pemegang saham dari perbuatan manajemen
yang kotor dan tidak transparan, serta meningkatkan nilai perusahaan dengan cara
meningkatkan kinerja keuangan bank dan mengurangi resiko dalam pengambilan keputusan
investasi yang mengandung benturan kepentingan (Arum et al., 2022). Selain itu, penerapan
gcg yang baik pada laporan keuangan tentunya akan meyakinkan kepercayaan para investor
(Crisnandani et al., 2021).

Penerapan GCG yang masih lemah tentunya dapat menyebabkan terjadinya berbagai
kasus yang merugikan perusahaan (Alfian, 2019). Dalam dunia perbankan sendiri, masih
banyak kasus kejahatan seperti penggelapan dana yang dilakukan oleh beberapa pegawai
internal perusahaan itu sendiri. Dengan demikian, salah satu cara untuk membantu
memperbaiki  citra  perusahaan yang buruk adalah dengan  memaksimalkan
pengimplementasian GCG dengan baik. Menurut (Kelvianto et al., 2018) manfaat dari
implementasi GCG adalah dapat mengurangi biaya keagenan yang merupakan biaya yang harus
dirasakan oleh pemegang saham yang terjadi karena adanya pelimpahan wewenang
wewenang kepada pihak manajemen.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan menggambarkan pemegang
saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen adalah pihak yang diberi
perikatan oleh pemegang saham untuk melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk kepentingan
pemegang saham. Dalam hal ini, manajemen diberikan separuh kekuasaan dalam mengambil
keputusan bagi kepentingan pemegang saham. Manajemen harus mempertanggungjawabkan
apa yang telah dilakukan kepada pemegang saham.

Konsep GCG hadir sehubungan dengan teori keagenen yaitu untuk menjauhi masalah
yang terjadi diantara prinsipal dan agennya. Masalah yang muncul akibat adanya
ketidaksamaan dalam kepentingan harus diurus dengan maksimal agar tidak memunculkan
kerugian pada berbagai pihak. Teori keagenen mendorong terbentuknya GCG, teori keagenan
menyatakan bahwa masalah keagenan muncul sebagai akibat dari pemisahan manajemen
perusahaan dari pemiliknya. Dengan pemisahaan tersebut, dapat menyebabkan terjadinya
perbedaan kepentingan antara pengelola dan pemilik perusahaan. Perbedaan yang terjadi
antara agen dan prinsipal dapat membuka peluang bagi agen dalam mengelola perusahaan dan
menimbulkan aktivitas dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi (Mulyadi, 2017). Oleh
karena itu, untuk menghindari perbedaan kepentingan yang merugikan prinsipal maka GCG
perlu diterapkan dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Kepemilikan Institusional bertindak sebagai proses kontrol eksternal perusahaan.
Kepemilikan institusional memberikan peran untuk memajukan peningkatan pengontrolan
pengelolaan yang lebih ideal (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Adanya kepemilikan institusional
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dapat meminimalisir masalah keagenan yang hadir diantara manajer dan pemegang saham.
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham yang dipegang oleh manajemen atau pihak
internal perusahaan. Kepemilikan manajerial diharapkan dapat menyelaraskan berbagai
kepentingan dalam perusahaan. Komisaris Independen menyeimbangkan pengambilan
keputusan oleh dewan komisaris. Keterkaitan komisaris independen dan kinerja perbankan
dibantu oleh pandangan bahwa keberadaan komisaris independen dinantikan bisa
membagikan fungsi pengawasan yang objektif dan independen terhadap perusahaan
(Sembiring & Saragih, 2019). Komite Audit merupakan komite yang dibentuk dewan komisaris
serta bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk membantu pelaksaanan tugas dan
fungsi komisaris.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Situmorang & Simanjuntak, 2019)
dan (Rahardjo & Wuryani, 2021) menunjukkan kepemilikan intitusional tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh oleh (Alfian, 2019) menjelaskan
bahwa kepemilikan majerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan serta komite audit
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh oleh (Trisnaningsih &
Anamia, 2019) menunjukkan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka timbul suatu rumusan masalah antara lain
apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite
audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Dengan adanya rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang dipakai
adalah data sekunder. Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2021. Penelitian ini memakai teknik purposive sampling dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Jumlah
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 47 perusahaan perbankan.
Setelah di pilah berdasarkan kriteria maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 12 perusahaan,
dengan menggunakan periode 5 tahun maka total keseluruhan sampel sebanyak 60. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS ver 26. Pada penelitian ini
variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan instutusional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen dan komite audit. Sementara itu, variabel dependen yang digunakan
adalah ROA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60

Mean ,0000000
Std. Deviation ,00684594

Normal ParametersaP
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Absolute ,080
Most Extreme Differences Positive ,080
Negative -,059
Test Statistic ,080
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Pengujian ini menerapkan metode Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuan data akan
dinyatakan normal adalah apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil uji diatas,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Dengan demikian bisa disimpulkan data yang
digunakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients . y
Model T Sig.
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) ,007 ,009 ,789 434
Kepemilikan -,003 ,006 074  -565 575 717 1,394
Institusional
Kepemilikan 9,059 2,206 561 4,107 ,000 662 1,511
Manajerial
Komisaris 002 008 022 ,201 ,841 ,990 1,01
Independen
Komite Audit ,002 ,001 ,278 2,076 ,043 ,686 1,457

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Pengujian ini dapat dikerjakan dengan mengamati nilai VIF dan tolerance. Model
dikatakan bebas masalah multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1.
Berdasarkan hasil uji di atas menunjukkan nilai VIF seluruh variabel independen < 10, dan nilai
tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel independen bebas dari gejala
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Hasil gambar diatas menjelaskan tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
secara acak diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square AdSJUSted R Std. Er_ror of the Durbin-Watson
quare Estimate
1 ,5672 ,321 272 ,00709051 2,258

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Pengujian ini menggunakan metode Durbin Watson. Jika hasil rekapitulasi DW > nilai
tabel DU, dan 4-DW > DU, maka tidak terjadi autokorelasi pada model tersebut. Nilai DL dan DU
bisa dilihat pada tabel statistik dari Durbin Watson dalam tingkat titik penting 0,05. Berdasarkan
hasil tabel diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,258. Dengan signifikansi 5%, jumlah
N = 60 dan variabel independen 4 (k=4) didapat nilai DL 1,4443 dan dU 1,7274. Nilai DW adalah
2,258 lebih besar dari dU (1,7274). Nilai 4-2,258 (1,742) lebih besar dari 1,7274. Dengan
demikian, tidak terjadi gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) ,007 ,009 ,789 434
1 Kepemilikan Institusional -,003 ,006 -,074 -,565 ,575
Kepemilikan Manajerial 9,059 2,206 ,561 4,107 ,000
Komisaris Independen ,002 ,008 ,022 ,201 ,841
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Komite Audit ,002 ,001 278 2,076 ,043
Sumber : Data diolah penulis (2023)
Hasil tabel diatas dapat dibuat model persamaan regresi sebagai berikut:
Y =0,007 - 0,003 X1 + 9,059 X2 + 0,002 X3 + 0,002 X4

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,007 maka bisa diartikan apabila variabel
independen bernilai nol maka variabel dependen bernilai 0,007.

2. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional bernilai negatif sebesar -0,003,
menjelaskan terjadinya hubungan yang tidak searah antara kinerja keuangan dengan
kepemilikan institusional. Apabila variabel X1 meningkat satu satuan, maka variabel Y
akan menurun sebesar 0,003 dengan asumsi bahwa variabel bebas bersifat konstan.

3. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial bernilai positif sebesar 9,059,
menjelaskan terjadinya hubungan searah antara kinerja keuangan dengan kepemilikan
manajerial. Apabila variabel X2 meningkat satu satuan maka variabel Y akan meningkat
sebesar 9,059 dengan asumsi bahwa variabel bebas bersifat konstan.

4. Nilai koefisien regresi variabel komisaris independen bernilai positif sebesar 0,002,
menjelaskan terjadinya hubungan searah antara kinerja keuangan dengan komisaris
independen. Apabila variabel X3 meningkat satu satuan maka variabel Y akan
meningkat sebesar 0,002 dengan asumsi bahwa variabel bebas bersifat konstan.

5. Nilai koefisien regresi variabel komite audit bernilai positif sebesar 0,002, menjelaskan
terjadinya hubungan searah antara kinerja keuangan dengan komite audit. Apabila
variabel X4 meningkat satu satuan maka variabel Y akan meningkat sebesar 0,002
dengan asumsi bahwa variabel bebas bersifat konstan.

Uji F
Tabel 5. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression ,001 4 ,000 6,510 ,000P
1 Residual ,003 55 ,000
Total ,004 59

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Uji F dilaksanakan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan a (0,05). Hipotesis
diterima apabila nilai signifikansi < a (0,05). Berdasarkan hasil uji diatas, menjelaskan nilai sig
sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini layak untuk digunakan,
dan variabel independen yang meliputi kepemilikan instutusional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen kinerja keuangan.

Hasil Uji t
Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model
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B Std. Error Beta
(Constant) ,007 ,009 ,789 ,434
Kepemilikan Institusional -,003 ,006 -,074 -,565 ,575
1 Kepemilikan Manajerial 9,059 2,206 ,561 4,107 ,000
Komisaris Independen ,002 ,008 ,022 ,201 ,841
Komite Audit ,002 ,001 ,278 2,076 ,043

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Uji t dilakukan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil tabel diatas menunjukkan kepemilikan institusional memiliki t hitung sebesar -
0,565 dengan nilai signifikansi sebesar 0,575. Nilai tersebut > 0,05. Hal ini berarti HO diterima
dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan manajerial memiliki t
hitung sebesar 4,107 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut < 0,05. Hal ini berarti
HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen memiliki t
hitung 0,201 dengan nilai signifikansi sebesar 0,841. Nilai tersebut > 0,05. Hal ini berarti HO
diterima dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel komisaris independen
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Komite audit memiliki t
hitung 2,076 dengan nilai signifikansi sebesar 0,043. Nilai tersebut < 0,05. Hal ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,5672 321 272 ,00709051

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Hasil tabel di atas menunjukkan besarnya nilai koefisien determinasi senilai 0,272 hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen bisa memberikan pengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan perbankan. Dalam hal ini, variabel independen berkontribusi
sebesar 27,2% terhadap kinerja keuangan dan sisanya 72,8% yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak terdapat pada variabel penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pada penelitian ini menjelaskan variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal tersebut menjelaskan apabila saham yang
dimiliki oleh institusi naik, maka kinerja keuangan akan rendah. Sebagian besar pemegang
saham institusional hanya berpihak kepada manajemen saja dan tentunya mengabaikan
kepentingan minoritas. Dalam hal pengelolaan perusahaan mereka menyerahkan semuanya
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kepada manajemen dan tidak memberikan saran-saran dalam hal tertentu. Menurut teori
keganenan, kepemilikan institusional dapat mengurangi masalah keagenan yang terjadi. Hal ini
menjadi solusi dalam melakukan pengawasan kegiatan manajemen di perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahardjo & Wuryani, 2021) menyatakan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pemilik sasham hanya mengawasi
manajemen dalam pengoperasian perusahaan kemudian pihak yang menarik keputusan dan
melaksanakan keputusan adalah direksi dan manajemen. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian (Suryanto, 2019) dan (Henryanto Wijaya, 2020) yang menyatakan
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Apabila kepemilikan institusional perusahaan naik maka pengawasan yang dilaksanakan oleh
pemegang saham juga akan meningkat terhadap kinerja perusahaan.
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pada penelitian ini menjelaskan variabel kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA). Di Indonesia tidak sedikit manajemen yang memiliki saham
di suatu perusahaan. Kaitan dengan teori keagenan, kepemilikan manajerial dapat mengurangi
msalah yang terjadi antara pemegang saham dengan manajemen. Manajer akan berhati-hati
pada saat waktu pengambilan keputusan, apabila tidak hati-hati manajer akan bertanggung
jawab atas perbuatan yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan
penelitian (Alfian, 2019) dimana kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini menjelaskan di Indonesia masih banyak pihak
manajemen yang mempunyai saham perusahaan dengan jumlah lumayan. Hasil yang signifikan
menjelaskan investor juga menilai kinerja suatu perusahaan dengan infoemasi kepemilikan
manajemen. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Safitri & Kamil, 2020) yang
menyatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menjelaskan variabel komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA). Komisaris independen merupakan anggota yang tidak
memiliki hubungan dengan manajemen dan pemegang saham. Tujuan adanya komisaris
independen ini mendeskripsikan bahwa komisaris bersifat netral pada keputusan yang diambil
manajer. Selain itu, kepentingan saham mayoritas dan minoritas tidak diabaikan. Komisaris
independen dapat mengurangi masalah keagenan diantaranya bisa membantu perusahaan
dalam hal ancaman dari luar perusahaan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komisaris
independen hanya untuk memenuhi peraturan saja. Mereka tidak melaksanakan fungsi
pengawasan dengan baik dan tidak menggunakan independensinya dalam hal pengawasan
kebijakan-kebijakan direksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sulistyowati &
Fidiana, 2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Intia & Azizah, 2021)
yang menyatakan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam
suatu perusahaan apabila jumlah dewan komisaris independen pada perusahaan banyak maka
akan meningkatkan kinerja keuangan.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menjelaskan variabel komite audit berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA). Dalam memaksimalkan pengawasan penyajian laporan keuangan, jumlah dari
anggota komite audit mempengaruhi hal tersebut. Dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan perusahaan, maka komite audit harus melaksanakan fungsi pengawasan dengn baik.

83



Jambura Economic Education Journal Volume 5 No 2 July 2023
Ika Nova Andriani, Sri Trisnaningsih.
Pengaruh Good Corporate Governance ... him. 75 - 87

Berkaitan dengan teori keagenan, dengan mengikuti rapat secara rutin komite audit dapat lebih
intens dalam mengevaluasi adanya praktik kecurangan yang dilakukan oleh manajemen.
Semakin rutin dilakukannya pertemuan antar anggota komite audit, maka akan semakin baik.
Hasil penelitian ini ini sejalan dengan penelitian (Shanti, 2020) komite audit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Jumlah anggota komite audit sudah dapat
memaksimalkan pengawasan dalam penyajian laporan keuangan. Fungsi pengawasan yang
dilakukan komite audit dengan baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Yulianita & Raharjo, 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Berdasarkan hasil pengujian
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Artinya, para investor institusional merupakan pemegang saham mayoritas. Apabila
saham yang dimiliki oleh institusi naik, maka kinerja keuangan akan rendah. Kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya, Manajer akan berhati-hati pada
saat waktu pengambilan keputusan, apabila tidak hati-hati manajer akan bertanggung jawab
atas perbuatan yang telah dilakukan. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Artinya, komisaris independen hanya untuk memenuhi peraturan saja. Mereka tidak
melaksanakan fungsi pengawasan dengan baik dan tidak menggunakan independensinya dalam
hal pengawasan kebijakan-kebijakan direksi. Komite audit berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Artinya, semakin banyak komposisi komite audit maka kinerja keuangan akan
terawasi secara baik sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan, serta lebih memperhatikan dan
meningkatkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komite audit dan kepemilikan
manajerial. Kepercayaan investor akan bertambah apabilan kinerja keuangan suatu perusahaan
baik. Bagi investor, para investor harus berhati-hati dalam memutuskan untuk berinvestasi
pada suatu perusahaan. Investor harus mempertimbangkan berbagai aspek dalam berinvestasi
terutama dalam pelaksanaan dan penerapan GCG dalam perbankan karena dengan
terlaksananya GCG maka hak para investor akan terlindungi. Bagi penelitian yang akan datang
dapat menggunakan sampel perusahaan yang berbeda.
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